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Abstrak
Peserta didik menganggap sulit pada submateri sistem saraf karena terdapat istilah-istilah yang sulit
dipahami sehingga mempengaruhi hasil belajar. Tinggi rendahnya hasil belajar dapat dipicu oleh banyak
faktor, beberapa diantaranya adalah bahan ajar dan fasilitas sekolah. Fasilitas sekolah seperti wifi jarang
dimanfaatkan oleh guru dalam pembelajaran. Penggunaan bahan ajar yang dapat membantu peserta didik
belajar mandiri berupa modul dapat digabungkan dengan pembelajaran yang memanfaatkan wifi atau
berbasis internet dan tatap muka yaitu hybrid learning. Modul pembelajaran berbasis hybrid learning
pada submateri sistem saraf merupakan salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk mempelajari
materi sistem saraf pada peserta didik. Tujuan dari penelitian ini yaitu menghasilkan modul pembelajaran
berbasis hybrid learning pada submateri sistem saraf yang layak berdasarkan validitas, kepraktisan dan
keefektifan. Jenis penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang mengacu pada desain R & D
(Research & Development) dan diujicobakan terbatas kepada 15 peserta didik SMAN 17 Surabaya.
Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar validasi, lembar aktivitas peserta didik, lembar tes
hasil belajar dan angket respons peserta didik. Data dianalisis secara deskriptif kuantitatif. Validitas
modul ditentukan berdasarkan hasil validasi dari dosen ahli materi dan guru mata pelajaran Biologi.
Kepraktisan modul ditentukan dari aktivitas peserta didik. Keefektifan modul dinilai dari adanya
peningkatan hasil belajar peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa modul pembelajaran
berbasis hybrid learning pada submateri sistem sarafsangat valid dengan rata-rata skor 3,92, sangat
praktis ditinjau dari keterlaksanaan aktivitas peserta didik selama menggunakan modul sebesar 92,7% dan
sangat efektif berdasarkan peningkatanlhasillbelajarjpesertaldidikjdenganlhasil uji gain sebesar 0,6
(sedang). Berdasarkan validitas, kepraktisan dan keefektifan dapat disimpulkan bahwa modul
pembelajaran berbasis hybrid learning pada submateri sistem saraf untuk meningkatkan hasil belajar
layak digunakan di SMA yang memiliki fasilitas wifi.
Kata kunci: modul pembelajaran, hybrid learning, hasil belajar, sistem saraf
Abstract
Students find some difficulties on the neural system material so that it affects learning outcomes. The
level of learning outcomes can be triggered by many factors, some of which are instructional materials
and school facilities. School facilities such as wifi rarely used by teachers in teaching. The use of teaching
materials that help students to learn independently in the form of modules can be combined with learning
using the wifi or internet based and face to face, namely hybrid learning. A hybrid learning based learning
module on neural system material is an alternative that can be used to learn neural system. The purpose of
this study was to produce a hybrid learning based learning module on neural system material that was
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feasible based on its validity, practicality and effectiveness. This study was a developmental research that
referred to the R & D (Research & Development) design and tried out on 15 students of SMAN 17
Surabaya. The research instruments used were validation sheets, student activity sheets, learning outcome
test sheets and student response questionnaires. Data were analyzed descriptively quantitatively. The
module’s validity was determined bysubject matter experts and Biology teacher’s validation results. The
module’s practicality was determined by students’s activity. The module’s effectiveness was determined
based on students’s learning outcomes and their increase. The results showed that the module was very
valid with an average score of 3,92, very practical in terms of the implementation of student activities
during using module that reached 92.7%and very effective based on an increase in student’s learning
outcomes with gain test at 0.6 (moderate). Based on the results of validity, practicality and effectiveness,
it can be concluded that the module was feasible to be used in senior high schools with wifi facilities.
Keywords: learning module, hybrid learning, learning outcomes, neural system
PENDAHULUAN
Perkembangan IT dan komunikasi yang pesat seiring
berjalannya waktu semakin tak terhindarkan. Kemajuan
pendidikan juga tak luput dari perkembangan zaman.
Terutama di abad 21, masyarakat diharapkan terampil
dalam hal teknologi untuk bisa memperbarui pendidikan.
Dalam menghadapi pendidikan abad 21 dan
mengimplementasikan kurikulum 2013, teknologi
informasi dan komunikasi perlu dimanfaatkan untuk
mendukung potensi peserta didik dalam pembelajaran
(Mukminan, 2014). Apabila media informasi dapat
dimanfaatkan dengan baik sebagai sumber dan media
pembelajaran, hasil belajar peserta didik dapat meningkat
(Airlanda, 2016). Tinggi rendahnya hasil belajar dapat
dipicu oleh banyak faktor. Beberapa faktor diantaranya
adalah guru, penggunaan model/media, bahan ajar dan
fasilitas sekolah.
Bahan ajar yang digunakan oleh guru berkaitan
dengan peserta didik dalam memahami materi yang
dipelajari. Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 10
Oktober 2017 di SMAN 17 Surabaya yang melibatkan 25
peserta didik, sebanyak 52% peserta didik menyatakan
materi sistem saraf sebagai materi yang sulit untuk
dipelajari. Mayoritas peserta didik memiliki kesulitan
pada materi sistem saraf dikarenakan banyaknya istilah
yang harus dipahami. Berdasarkan hasil wawancara
dengan guru biologi kelas XI, keseluruhan materi sistem
saraf membutuhkan waktu yang cukup lama untuk bisa
dijelaskan kepada peserta didik mengingat banyaknya
konsep yang harus dipelajari.
Model hybrid learning dapat mengatasi kesulitan
pembelajaran karena hybrid learning merupakan model
pembelajaran campuran yang secara formal
menggabungkan pembelajaran tatap muka dan
pembelajaran online murni (Olapiriyakul & Scher, 2006).
Pembelajaran hybrid memiliki berbagai keuntungan
dibandingkan pembelajaran tatap muka diantaranya
peserta didik lebih sukses mencapai tujuan pembelajaran
(Susilo, 2011). Penggunaan bahan ajar berupa modul
dapat membantu peserta didik dalam memahami materi
secara mandiri dan mencapai tujuan belajar. Penggunaan
bahan ajar seperti modul cetak dalam kegiatan
pembelajaran biologi sudah banyak dijumpai. Namun,
bersamaan pesatnya perkembangan IT dan komunikasi
terutama internet, peluang penerapan modul berbasis
internet (electronic module) semakin besar. Penggunaan
modul pembelajaran yang dipadukan dengan hybrid
learning terbukti dapat meningkatkan nilai hasil belajar
peserta didik mencapai 66,36% dan peningkatan
kemampuan berpikir kritis sebesar 66,94% (Pratiwi dkk.,
2014). Berdasarkan permasalahan tersebut,
tujuankpenelitianjinimadalah untuk menghasilkan
modulkpembelajarankberbasis hybrid learning pada
submateri sistem saraf yang layak berdasarkan validitas,
kepraktisan dan keefektifan.
METODE
Jenisspenelitiannini adalah penelitian pengembangan
dengan tujuan untuk menghasilkan modulppembelajaran
berbasisphybridflearning pada submateri sistem saraf.
Modul pembelajaran yang dikembangkan berbentuk
website disertai dengan LKS, latihan soal yang dapat
diunduh dan gambar serta video yang mendukung
keterlaksanaan pembelajaran secara online maupun
offline dengan komunikasi secara interaktif.
Pengembangan modul pembelajaran ini mengacu pada
desain penelitian Research and Development (R & D).
Desain penelitian Research and Development (R & D)
terdiri darim sepuluhk tahapan yaituy potensil dann
masalah, pengumpulanf data, desaink produk,vvalidasi
desain, revisiddesain, ujiccobadproduk, revisifproduk 1,
uji coba penggunaan, revisi produk 2 dan produksi
massal. Namun tiga tahapan terakhir yaitu  uji coba
penggunaan, revisisproduk 2 danpproduksi massal tidak
dilakukan karena penelitian yang dilakukan masih
berskala kecil sehingga tahapan penelitian dibatasi dan
disesuaikan dengan kebutuhan peneliti.
Validasi modul terdiri dari 5 aspek yakni kesesuaian
modul dengan komponen dan karakteristik modul,
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kelayakan isi modul (materi), kegrafikan (visual) modul,
kesesuaian kegiatan dalam modul dengan hybrid
learningserta cara mengoperasikan modul berbasis hybrid
learning. Validasi dilakukan oleh dua dosen sebagai ahli
materi dan satu guru mata pelajaran biologi. Kepraktisan
modul diuji menggunakan lembar aktivitas peserta didik.
Lembar aktivitas belajar diisi oleh 3 observer yang
mengamati aktivitas dari masing-masing kelompok
selama pembelajaran menggunakan modul. Keefektifan
modul berbasis hybrid learning diuji menggunakan
lembar tes berupa pretest dan posttest berisi 5 soal
salah/benar dan 10 soal pilihan ganda. Penggunan lembar
pretest dan posttest untukmmengukur hasil belajar
sebelumn danj sesudahk menggunakanf modul yang
dikembangkan.
Metode pengumpulan data terdiri dari validasi,
observasi, tes dan angket. Analisis data secara deskriptif
kuantitatif. Modul berbasis hybrid learning dikatakan
valid apabila skor rata-rata yang diperoleh adalah 2,51 –
4,00 serta dinyatakan dapat diterapkan dalam
pembelajaran apabila memperoleh hasil baik berdasarkan
kepraktisan apabila keterlaksanaan aktivitas peserta didik
≥ 71% dan keefektifan berdasarkan adanya peningkatan
hasil belajar pada peserta didik.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini menghasilkan modul pembelajaran
berbasis hybrid learning berupa website yang berisikan
materi sistemsistem saraf yang dilengkapi gambar dan
video, LKS dan latihan soal. Produk awal mendapatkan
masukan dari dosen pembimbing. Masukan dari dosen
pembimbing tersebut terkait dengan desain tulisan,
penyesuaian gambar dan video dengan materi serta
penambahan glosarium. Produk awal yang melalui
evaluasi kemudian dilakukan perbaikan sehingga
menghasilkan draft I. Tahap selanjutnya draft I
diseminarkan agar mendapat masukan dari dosen penguji.
Draft I yang telah diberikan masukan dan direvisi
menghasilkan draft II. Selanjutnya draft II divalidasi oleh
dosen ahli. Tahapan validasi dilakukan untuk mengetahui
kevalidan (kelayakan) dan menghasilkan draft III yakni
modul pembelajaran berbasis hybrid learning yang siap
diujicobakan kepada 15 peserta didik. Profil contoh
modul pembelajaran berbasis hybrid learning pada
submateri sistem saraf dapat diamati pada Gb 1 dan Gb 2.
Gb 1. Tampilan modul pembelajaran berbasis hybrid
learning yang dilengkapi LKS, latihan soal dan glosariun
Gb 2. Tampilan materi pada modul yang disertai kata-
kata penting bercetak tebal
Adapun hasil validasi modul pembelajaran berbasis
hybrid learning disajikan pada Tabel 1 berikut ini.
Tabel 1. Hasil Validasi Modul Pembelajaran Berbasis
Hybrid Learning
No Aspek Skor Rata-
rata
KatV1 V2 V3
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No Aspek Skor Rata-
rata
KatV1 V2 V3
dipahami) 4 4 4 4 SV




4 4 4 4 SVf
b. Penyajian konsep











3. Kelayakan isi modul (materi), meliputi:
a. Kejelasan tulisan 4 3 4 3,67 V
b. Kualitas warna 4 4 4 4 SV





















4 3 4 3,67 V
5. Kesesuaian kegiatan dalam modul dengan hybrid
learning












d. Video pada modul
mudah dibuka
e. Video dapat di-pause
(diberhentikan)
dengan mudah
4 4 4 4 SV
Rata-rata 4 3,7 4 3,92 SV
Keterangan:
Kat : Kategori V3 : Validator 3
V1 : Validator 1 V : Valid
V2 : Validator 2 SV : Sangat Valid
Berdasarkan Tabel 1, hasil validasi modul
pembelajaran berbasis hybrid learning yang
dikembangkan memperoleh rata-rata skor 3,92 (sangat
valid). Rata-rata skor tertinggi diperoleh pada aspek
kesesuaian modul dengan komponen dan karakteristik
modul seperti self instructional pada kesamaan dengan
kurikulum, self contained, adaptif, user friendly dan
stand alone, kelayakan isi modul (materi) seperti
keruntutan materi, penyajian konsep dan penggunaan
gambar dan video, kualitas warna, serta cara
mengoperasikan modul yang mencapai skor 4 dengan
kategori sangat valid. Skorrata-rata terendah diperoleh
pada aspek isi konten modul, kejelasan tulisan dan
kesesuaian kegiatan dalam modul dengan hybrid learning
yaitu 3,67 dengan kategori valid.
Modul pembelajaran berbasis hybrid learning yang
dikembangkanberbentuk website yang berisikan materi
sistemsistem saraf yang dilengkapi gambar dan video,
LKS serta latihan soal yang dilengkapi dengan kunci
jawaban dan glosarium. Website dibuat semenarik
mungkin dengan tulisan, gambar dan video yang jelas
serta menu-menu yang ditampilkan mudah dioperasikan.
Keseimbangan antara proporsi gambar dan tulisan dapat
memberikan kesan dinamis dan menarik perhatian
peserta didik untuk mempelajarinya (Arsyad, 2013).
Selain itu, terdapat penambahan glosarium untuk
mempermudah peserta didik dalam memahami istilah-
istilah asing. Sesuai dengan pernyataan Harahap dkk.
(2015) dengan adanya glosarium dapat membantu siswa
ketika siswa mengalami kesulitan memahami kata-kata
asing. Penggunaan gambar serta video pada modul
pembelajaran berbasis hybrid learning yang relevan
dengan materi dapat meningkatkan pemahaman serta
memotivasi peserta didik untuk mempelajari sistem saraf.
Sesuai dengan pernyataan Prastowo (2013), minat peserta
didik dalam mempelajari materi akan bertambah apabila
terdapat gambar-gambar yang dapat memperjelas dan
mendukung isi materi. Penggunaan modul pembelajaran
berbasis hybrid learning tidak terlepas dari pemanfaatan
IT dan komunikasi seperti laptop, smartphone dan
fasilitas internet. Sanjaya (2010) menyatakan bahwa
pembelajaran yang memanfaatkan internet dapat
mengkondisikan siswa untuk belajar secara mandiri.
Kepraktisan modul pembelajaran berbasis hybrid
learning diukur berdasarkan analisis pengamatan
aktivitas peserta didik selama pembelajaran
menggunakan modul. Aktivitas online peserta didik yakni
membaca petunjuk penggunaan modul dan mempelajari
materi memperoleh persentase 100%. Hal ini dapat
terjadi karena kegiatan pembelajaran online dapat
menarik perhatian peserta didik didukung dengan respon
positif peserta didik terhadap modul sebesar 94%. Sesuai
dengan pendapat Sanjaya (2010) bahwa pembelajaran
online dapat menimbulkan kegiatan interaktif, sehingga
menarik minat peserta didik. Namun terdapat 1 aktivitas
online yang memperoleh persentase terendah sebesar
73,3% yakni membuka website. Hal ini terjadi karena
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keterbatasan laptop yang harus digunakan peserta didik
dalam pembelajaran.
Selain aktivitas online, terdapat aktivitas offline
peserta didik yakni melakukan kegiatan praktikum gerak
sadar dan gerak refleks yang memperoleh persentase
100%. Hal ini dapat terjadi karena peserta didik yang
sebelumnya terlihat kurang bersemangat setelah
membaca materi menjadi lebih aktif, terutama ketika
melakukan praktikum. Rasa ingin tahu peserta didik
menjadi tinggi. Sesuai dengan pernyataan Devi (2010)
bahwa untuk memperoleh pengetahuan bisa
dikembangkan dengan kemampuan olah fisik atau
perbuatan seperti melakukan praktikum atau percobaan
sederhana atau kemampuan olah pikir.
Keefektifan modul pembelajaran berbasishybrid
learning ditentukan berdasarkan peningkatan
hasillbelajarlkognitif pesertasdidik setelah menggunakan
modul. Data tersebut diperoleh dari tes yang diberikan
pada peserta didik sebelum (pretest) dan sesudah
pembelajaran menggunakan modul (posttest). Data hasil
pretest dan posttest peserta didik tersaji padaTabel 2.
Tabel 2. HasiljBelajartPeserttDidikiSebelum dan










1 47 TT 80 T 0,6 Sedang
2 53 TT 93 T 0,8 Tinggi
3 33 TT 80 T 0,7 Sedangi
4 46 TT 87 T 0,7 Sedangl
5 40 TT 80 T 0,6 Sedang
6 53 TT 80 T 0,6 Sedang
7 33 TT 73 TT 0,6 Sedang
8 40 TT 80 T 0,6 Sedang
9 33 TT 87 T 0,8 Tinggi
10 53 TT 87 T 0,7 Sedang
11 40 TT 73 TT 0,5 Sedang
12 67 TT 87 T 0,6 Sedang
13 47 TT 80 T 0,6 Sedang
14 33 TT 87 T 0,8 Tinggi
15 60 TT 93 T 0,8 Tinggi
Rata-
rata




Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa ketuntasan
kelas sebesar 86,7% dengan rincian 13 peserta didik
dinyatakan tuntas sedangkan 2 siswa dinyatakan tidak
tuntas.kRata-rata peningkatan hasiljbelajar berdasarkan
uji gain yanggdiperoleh 15 peserta didik sebesar 0,6
dengan kategori peningkatan sedang dan dapat dianggap
bahwa modul dapatddigunakannuntuknmeningkatkan
hasil belajar kognitif peserta didik. Hal ini dikarenakan
peserta didik dianggap mampu menganalisis soal dengan
baik dan memahami materi yang telah diberikan peserta
didik serta merasa senang dengan pembelajaran berbasis
online. Hal ini ditunjukkan dengan rata-rata skor yang
didapat melalui respon peserta didik terhadap modul
pembelajaran berbasis hybrid learningdalam aspek
membantu dalam memahami materi yaitu sebesar 87%.
Sjukur (2012) membuktikan dalam penelitiannya bahwa
hybrid learning dapat meningkatkan hasil belajar karena
peserta didik lebih termotivasi untuk belajar didukung
dengan rata-rata peningkatan 38,28%. Jika Tabel 2.diteliti
lebih lanjut, dua peserta didik yang tidak tuntas dalam
posttest memiliki skor uji gain yang berbeda. Peserta
didik ke-7 memiliki skor uji gain 0,6, sedangkan peserta
didik ke-11 memiliki skor uji gain 0,5. Peningkatan hasil
belajar yang paling baik di antara dua peserta didik yang
tidak tuntas tersebut dimiliki oleh peserta didik ke-7. Hal
ini dapat terjadi karena selisih antara nilai pretest dan
posttest yang dimiliki oleh peserta didik ke-7 lebih
banyak daripada peserta didik ke-11, sehingga
mempengaruhi skor uji gain. Peningkatan nilai rata-rata
tes kognitif peserta didik disajikan pada Gb 3.




Berdasarkan uraian rumusan masalah penelitian,
dapat disimpulkan bahwa penelitian ini menghasilkan
modul pembelajaran berbasis hybrid learning pada
submateri sistem saraf yang layak berdasarkan validitas
dengan perolehan rata-rata skor 3,92 (sangat valid),
kepraktisan dengan keterlaksanaan aktivitas peserta didik
sebesar 92,7% serta keefektifan dengan peningkatan hasil
belajar sebesar 0,6 (sedang).
Saran
Penelitian ini adalah penelitian dengan uji coba
terbatas, sehingga perlu dilakukan uji coba dalam skala
luas, serta perlu dikembangkan modul dengan cakupan
materi yang lebih luas.
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